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' Kata Pengantar
Kepala Pusat Bahasa

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari
’kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masya-
. rakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat
tatanan kehidupan dunia yang baru, seperti pemberlakuan pasar
bebas dalam rangka globalisasi, akibat perkembangan teknologi

informasi yang amat pesat maupun pemberlakuan otonomi daerah.

‘Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia
dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa
dan sastra perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
supaya tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam rangka peningkatan pelayanan
kebahasaan di Indonesia dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu
penggunaan bahasa dan peningkatan sikap positif masyarakat
terhadap bahasa serta peningkatan mutu daya ungkap bahasa.

Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan kegiatan kebahasaan

seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah, (2) penyu-
sunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah
serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu, (3) penyusunan
buku-buku pedoman, (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan ke dalam bahasa Indonesia, (5) pemasyarakatan bahasa
melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio, (6) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi, peneliti-
an, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan;
serta (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
penghargaan.
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loti— menyatakan waktu selesai atau dianggap telah selesai;

Contoh balato ——— motibalato '(akan 'berbaring’
wa:tiya (ma) motibalato saya (akan) berbaring
wa:tiya (ma) lotibalato ’saya (sudah berbaring’

Melekat pada N mengandung pengertian menjadi seperti yang disebutkan kd (frekwensi
‘pemakaiannya kecil),
Contohbotu ’bafw’ ———— motibotu 'diam seperti batu’

9. poti—
Awalan ini mengandung pengertian perintah’
Contoh huloo ——— potihuloo ’duduklah’
ylo potihuloa te: to ’‘engkau duduklah di situ’

10. motiti—, lotiti— dan potiti—

Arti yang ditimbulkan oleh ketiga awalan ini hampir sama dengan awalan moti—, loti—
dan poti-

Coritoh langgelo —— — motitilanggelo *menengadah’

11. mei-, lei— dan pei—
Awalan-awalan ini bervarian dengan moi-, loi— dan poi-. Ketiga awalan ini mengan-
dung pengertian 'menyuruh untuk kepentingan sendiri®

Contoh tali~———  meitali *menyuruh beli’
leitali 'sudah menyuruh bel?

12. moht—, lohi—, pohi—
Ketiga awalan ini hanya bisa dilekatkan pada N yang termasuk pakaian atau perhiasan
manusia, Arti yang ditimbulkannya ialah memakai benda itu sebagai pakaian atau
Contoh hualimo ’cincin’ mohihualimo 'memakai cincin’

pohihualimo ‘dipakai sebagai cincin’

lohihualimo ’sudah memakai cincin’

13.lolo—, molo— dan polo—

Arti yang ditimbulkan ketiga awalan ini jalah selalu melakukan pekerjaan seperti yang

disebut oleh kd '(sering terjadi perubahan vokal akhir kd atau penambahan suku kata)

Contoh delo ————— molodelowa *selalu membawa’ )
wahulo ———  molowahula *selalu mengintip’

14.meipo—, leipo—, dan peipo—

Arti leksikalnya falah menyuruh membuat pekerjaan yang disebut kd dan biasanya

untuk kepentingan sendiri.

Contoh huloo ——— meipohuloo ’ményuruh supaya didudukkan, menyuruh supaya

digadaikan.

15. meipoo—, leipoo— dan peipoo—

Arti yang timbul akibat melekatnya awalan ini ialah menyuruh orang lain supaya di-

buatkan lebih sesuai yang disebut oleh kd, '

Contoh damango ’besar’ meipoodamango 'menyuruh besarkan’

16.meipoti—, leipoti— dan peipoti— .

Arti yang timbul akibat melekatnya awalan ini ialah menyuruh orang lain supaya melaku-

kan pekerjaan untuk kepentingan sendiri sesuai yang disebut oleh kd.

Contoh balato ——— meipotibalato menyuruh supaya dibaringkan®

17. meipohi—, leipohi— dan peipohi—

Menyuruh supaya orang lain memakai apa yang dissbut kd sebagai perlengkapar dirinya,
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kd-yg berakhir vokal u maka vokal u itu berubah menjadi e

Contoh tuladu —— tutu:lade - ’saling menyurati’
kd yg berakhir dg vokal a, maka kd bertambah wa.

Contoh hama - haha:mawa ’saling mengambil’
wuleya ——— wuwu:leyawa  ’saling membelakang’

kd yg berakhir dg vokal o, akan terjadi dua kemungkinan:
* fonem o pd akhir kd berubah menjadi a

Contoh  buloto  ——— bubu:lota *saling meminjam’
*kd +wa

Contoh delo —— dede:lowa ’saling berbawaan’
kd yg berakhir dg vokal e atau i, maka kd bertambah ya.

Contoh tae ——— tatateya ’saling menindis’
pai ——— papa:iya ’saling melempar’
ku suku pertama dg variasi vokal

Contoh hama ——— huhama ’ambilan, pendapat’
delo ——— dudelo ‘bawaan’
ku sampai dg suku kedua pd kd yg bersuku tiga

Contoh tuladu ——— tula-tuladu ’sedang tertulis’.

Kata ulang berimbuhan
a. sebagian kata bentukan diulang.

Contoh: tuladu ——— moluladu ——— molu-moluladu 'menulis-nulis’

b. imbuhan yg diulang.
Contoh: balato —-— motibalato ’berguling’ ——- moti-motibalato ‘berguling-
guling’.

Di samping kata-kata ulang yg disebutkan di atas ada lagi entri dalam kamus ini yg ke-
lihatannya seperti kata ulang tetapi karena tidak ada kata yg diulang, maka tidak disebut
ku. Dalam tata bahasa tradisional jenis ini disebut ku semu. Contohnya: tome-tome
‘buah tome-tome’, lobe-lobe *buah lobe-lobe’.

Beberapa pengertian ku dalam BG

— menyatakan sedang ........ tif
Contoh  wau rahu-tahu doyi ’aku sedang menyimpan uang’
tiyo tu:tuluhu "dia sedang tidur

—  menyatakan aspek frekwentatif.

Contoh ta motali ma nao-nao:liyo 'yg membeli akan didatang-datanginya’
— menyatakan saling

Contoh  timongoliyo lopapa:iva lo botu 'mereka saling berlemparan dg batu’
—  menyatakan intensitas

Contoh ka:yiniliyo pilo-pilomailivo ‘kainnya dilempar-lemparkannya’.
~  perulangan yg berfungsi membendakan V. mengandung pengertian:

alat detu ——— modetu ‘'menjahit’ ——— dudetu ’alat untuk men-
. jahit atau jarum’
hasil hama ——— mohama 'mengambil’ ——— huhama "hasil mengambil
atau pendapat’
tempat huloo ——~— motihuloo ‘duduk’ ——— huhuloa ’tempat duduk’
cara bisala ~—— mobisala berbicara —~—— pobibisala’ 'cara besbicara’

Pengertian jumlah dalam ku BG

Jumlah sering dinyatakan oleh ku, yaitu yg menyatakan subyck at:a obyek tunggal.

Contoh subyek tunggl ti pa:pa bala-balaro "ayah sedanyg berbaring’, tidak bolch dikata-
_kan rimongolivo bala-balato *mereka scdang berbaring’
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nyak kerak hidung kalau sudan pagi

atheo disukai te Adi ——— tawu si Adi
disukai orang

ahingo kidal tiyo ——— dia kidal

athirati akhirat bo wuyi:tolo u potumu-
lonto monto duniva sambemola ode
——— hanya itulah bekal kita dari
dunia sampai ke akhirat

a:hiri akhir me:mangi wonu ma ———
lo duniya bolo da:da:talomao u mo-
weli memang kalau sudah akhir
zaman ada-ada saja yg terjadi
monga:hiri membuat persiapan se-
belum habis dila lipata ——— wonu
ma woluwo jangan lupa berhemat
kalau sudah berada

athu
a:hulo dikarih (biasanya masakan
dikarih atau dikocok dg sudip)
tla ngopee ma molutu ma mowali
——— nasi sebentar lagi akan masak
sudah boleh dikarih
monga:hu mengarih wonu ——— po-
odaha motungo kalau mengarih hati
hati jangan sampai lepas dari tung-
ku
oa:hu sudip talilo mowali pohutu
——— buluh boleh dibuat sudip

achudu disenangi sehingga selalu di
datangi orang da.da.ta rijiki wonu
——— fawu banyak rejeki kalau di
senangi orang

ahula
ahulalo disuruh re Surt ma ——— si
Suru akan disuruh
ta he:ahulaliyo pesuruhnya wa:tiya
di:la mowali mohutu wolo-wolo sa-

babu bo ——— saya tidak dapat ber-
buat apa-apa sebab hanya pesuruh-
nya

ahumo
ahumolo ditenggelamkan ta to bulotu
boyito ——— ngoa:ami orang yg

di perahu itu ditenggelamkan semua
moahumo karam, tenggelam ga:'m-
bangi ———- wonu bulotu dila o
sema-sema gampang tenggelam kalau
perahu tidak ada sema-sema
ahuto

ahutao-ahutao bergegas-gegas (sing.)
sambil ke sanake mari tidak temtu
apa yang dikerjakan ma wolo u

hetameomu ma bolo —-—— sudah
apakah yg kau kejar, kelihatan su-
dah bergegas-gegas
hiahu-ahuta bergegas-gegas (plL) ri
mongoliyo ma bolo —~~ ode tudu-
livo mereka bergegas-gegas ke atas
azhuwa 1. habis poodaha ——— u sila-
diya:umao awas jangan sampai habis
yg telah kusediakan

2. dpt direbut mis. dl permainan
bola kaki bilo-bilohe olau, yio
bo —-—— le Dula menurut peng-
lihatanku, engkau dapat direbut si
Dulah

ajali ajal wonu ma -—— diya:lu ta
mowali mola:wani kalau sudah ajal
tidak ada yg dapat melawan

akaji akad ami dipo:lu to huyilo ———
borito kami belum ada pd malam
akad itu
akajiyolo diakad ——— rnulo-mulo
de lapatao mopi:pide diakad lebih
dahulu, sesudah itu bersanding
mongakaji mengakad to:nu ta ———
oli mongolivo siapa yg mengakad
mereka

akali akal olongiva lootapu ——— raja
mendapat akal
ponga: lc akali masuk akal 0.0
——— u heloiya:mu ya masuk akal
yg kaukatakan

a:kali
a:a:kali berpura-pura (duduk atau
tidur) bo —--—— te:ye tiyo, tantu

ma didu ohila mokaraja hanya ber-
puta-pura di sini dia barangkali
sudah tidak suka bekerja
a:kaliyolo ditipu mowali tiyo ——-
bisa dia ditipu
monga: kali menipu mo:naomayi tali-
ye:tiye bo mayi ——-— datang ke
sini orang ini hanya menipu
ta mo:ngakaliya penipu di:la bolo
mao paracayayi tiyo, tiyo yito
bo ——— jangan dipercayai dia,
dia itu hanya penipu

akeh seruan karena ada sesuatu yg kena

di badan ——— pila-liyc wau akih,
luka aku
ski:ki akikash lo.mbu ito mo:ngo

ode ——— lo walae Sabi besok kita
pergike pesta akkah anak si Sabi







lama kelarnaan air di situ tinggal
tergenang sedikit

alanguluwa bantal potalimayi duyungo
poluwanga ——— belilah kapuk pe-
ngisi bantal

alao dahak moolonuo me:seli botiya
mayilaba tutu da:ta lo ——— men-
jijikkan lantai mesel ini, sudah ter-
lalu banyak dahak
mongalao mengeluarkan dahak, me-
ludahkan dahak di:la mopiyohu ———
wonu ta hiponga:la tidak bak men-
dahak kalau orang sedang makan

alapo
ala-alapo sedang merayap, sedang
menjalar tizmao wulodu -—— ini
ulat sedang merayap atetelau ma
——— ketela rambatku sudah men-
jalar
hialapa sedang merayap (pl) da.da:
ta wulode ——— to du:ngo banyak
ulat sedang merayap di daun

a:lasi alas mg to'nu ——— lo meja botiya
mana alas meja ini
a:lasiyalo dialas asali gaga musi
——— lo u me:la agar -indah dialas

dg yg merah
monga:lasi mengalas yimayipo wau
onggo —~—— meja tunggu dulu aku

mengalas meja dulu
alata sebangsa keladi yang tumbuh di
sela-sela batang padi ito tonggo-

bunggata ——— lo:mbu to pangimba
kita mencabut keladi besok di sa-
wah

alato

ala-alato sedang tersimpul (biasanya
kata atau perbuatan yg tidak me-
nyenangkan) masa:tiyalomaeo onggo
——— to delomo hila:u u yiloiyamu
sampai sekarang masih tersimpul di
dalam hatiku apa yg kaukatakan
moa:lata salah faham wonu hipo-
yitohe poodaha - - - kalau bermain
hati-hati jangan sampai salah faham
moalato kesat mis. papan yg bclum
diketam dupi hotiya dipo mowali
podingingo sababu onggo ——— papan
ini belum boleh untuk dinding sebab
masih kesat

alawahu kunyit wonu ti ta:ta mohuto
dulo ito mongakude - -- kalau

kakak mau mari kita menggali ku-

nyit

aleyato
ale-aleyato sedang telentang sanangi
motuluhe ——- senang tidur telen-
tang

ali sumur amiya:tiya hidahawa -——
mehelu duluwo kami sedang men-
jagai dua buah sumur
ali botu sumur batu raluhu ———
moberesi air sumur batu bersih
aliyalo digali huwango ma ——-—

lubang akan digali
hiali-aliya berlubang-lubang dalala to
ka.mbungu ——— jalan di kam-

pung berlubang-lubang
mongali melubangi debo mihi:hewo
~—— huta Jama juga melubangi
tanah

alibu
alibelo dikupas mis. kerak kudis
kukude ma lohengu mowali ———
kudis yg sudah kering boleh dikupas
loa:libu mengelupas semua openu
boli ma -—-- poodahawa oti:a lo
dupoto tohupztumu meskipun sudah
mengelupas jagalah kena angin cacar
airmu
mongalibu mengupas wau di-la ———,
onggo o lala kukudumu aku tidak
mau mengupas, rasih ada nanah
kudismu

alihu 'supaya ——— dila motapu le
Sabari, tiyo ma lobite o de lipu
tuwawu supaya diketemukan Sabari,
dia berlayar ke suatu pulau
aliheyi cepat ke mari ——- yio,
bolo ma otola lo oto cepat kemari
engkau, jangan sampai tertinggal oleh
oto
ali-alihu bergegaspegas yilongola ma
holo - ——- mengapa sudah berge-
gas-gegas

alikusu arpus wonu ma tumbilo tohe
da:da:ta ta tonggohutu ——— kalau
malam pasang lampu banyak orang
yang membuat arpus

a:limu alim te Dude ——~ boli motota
si Dude alim lagi pandai
aa:limu dalam kecadaan alim onggo
——— po:di tiyo ha, masih dalam
keadaan alim dia







aluu sebangsa burung, besarnya seperti

merpati, warna bulunya agak ke-
merah-merahan, membuat sarang pd
belukar yg rendah masativa bolo
ngoidi ——— sekarang tinggal sedikit
burung aluu

amali amal di:la paralu mo:he mate

ta o ——-- da:da:ta tidak perlu
takut orang yg beramal banyak
ama-amali sementara beramal (sering
dg pantangan tertentu) dipo bolo
cangguwa, wau Ongge ——— jangan
dulu diganggu, aku masih sementara
beramal

amali:liyo 1. amalnya wolo ——— u
delo-delomola oliyo ode a:hirati apa
amalnya yg ia bawa ke akhirat
2. pantangannya wolo ——— wonu
wa:tiya mohemeta ilimu boyito apa
amalnya, pantangannya kalau saya
menerimaz ilmu itu

amalo padi yg dikat sepegang tangan

ketika menuai dengan ani-ani ongge
woluwo ——— to huntu boyito
masih ada padi yg terikat sepegang
tangan di pematang itu

aimani aman didu:lu o moo:he masa:

tiva sababu lipu -—— tidak ada
yg menakutkan sekarang sebab nega-
Ia aman

ila:mani menjadi aman lipy ma ———
negara sudah menjadi aman
mopoa:mani mengamankan wa.liya
odiyamayi bo mayi ——— lo hile
la:tiya saya kemari hanya untuk
mengamankan hati saya

ama:nati amanat popotu:nggulamao ——

lo tawu botiye tolong sampaikan
amanat orang ini

amango

amangolo dijahit (pinggiran baju atau
lubang kencing) huwango uunti lo
kamejamu ma ——- lubang kancing
bajumu akan djahit

mongamango menjahit holo ———
kuwango uunti lo kamegamu tinggal
menjahit lubang kancing bajumu

ambahu sebelah (penunjuk arah) beleu

——- otolopa rumahku sebelah Barat

ambalo frambusia Mnd. 'bubento’ (se-

macam penyakit kulit) mawunemoli-
yo ---— we:liya akan diobatinya
frambusia saya

ambalo wuta cacar ——— moo:m-
bita cacar menular
ambala yilutao didingga lepra ilo-

dungga lo ——— yio u:ti moga-moga
engkau Kketularan lepra (kata-kata
sumpahan)

ambalolo  menderita  frambusia
walauu delo:u ode oli dokuteri
sababu ma —~—— anakku kubawa
ke dokter sebab sudah menderita
frambusia

ambi
mongambi mengambil dari sesuatu
yg banyak ——— ngoidi-ngoidi to

gajimu pomaya:riya biloli me ngambil
sedikit-sedikit pd gajimu bayarkan
hutang
ambilo

ambilalo dibelokkan (perahu) ———
ode olowala wonu di:la ma me:
huwata to patihu dibelokkan ke
kanan kalau tidak akan tertubruk

karang
mongambilo membelokkan wonu bo
yio ta ——— bulotu di:la mobale

kalau hanya engkau yg membelok-
kan perahu tidak membelok

ambu gotong-royong (i pa.pa lo:nao
ode ——— ayah pergi ke tempat
orang bergotong royong
a:a:mbuwa sedang berkumpul yilo-
ngola ma ——— te:ye mengapa su-
dah berkumpul di sini
ambuwolo dikumpulkan ——— te:ya
bongo boyito dikumpulkan di sini
kelapa itu
moambu mengumpulkan rakyat un-
tuk mengerjakan sesuatu pekerjaan
secara bersama-sama untuk kepen-
tingan bersama ti kapala ——— lo:
mbu kepala kampung mengumpulikan
rakyatnya besok untuk mengerjakan
sesuatu
mongambu mengumpulkan pohama
karanji wonu -—- bongo ambil
lah keranjang kalau mengumpulkan
kelapa
ngopoambuwa sekumpulan tomboto
wa:tiya debo odelo ti.a ——— hilayu-
he bunyi waktu saya terbang seperti
bunyi sekumpulan lebah yg terbang
oambuwa perkumpulan ——— limo-
ngoli ma lobu:bari perkumpulan
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2. asal ——— ito ma lootapu walao
asal kita sudah mendapat anak
3. syarat yg harus dipenuhi 0.0 mo-
huto wau nika:mu ——-lolohemayi
polopiuu ya, aku mau kaukawini
asal carilah sayapku
4, agar lapatao te Mosipadi ma ti-
lambulaliyo ——— ma mate kemudian
Mosipadi ditambun agar akan me-
ninggal
heasa-asaliyoliyo dikerjakannya asal-
asal bilo-bilohe olau bo ——— u
hemobala ile:ngimu boyito kulihat
hanya dikerjakannya asal-asal mema-
gari kebunmu itu

asari waktu asar (sembahyang) tanu
ma ———, yimayipo barangkali sudah
asar, tunggu dulu
asari molanggato pukul 15.25 onggo
——— dipo po:ngo masih pukul
15.25 jangan dulu pergi
asari mo:pa pukul 17.10 alikeo,

ma ——— cepatlah, hari sudah pukul
17

asi 1. sumbu mis. pd roda dsb. rodau
maq iloputuwa lo ——— rodaku sudah
kepatahan sumbu
2. tokh . ., --—— yio woluwo tokh
kau ada
3, tengah 0.0, ma to ——— uyito

ya, sudah di tengah itu
4, kartu As pd kartu brits ma:tiya
——— to olau ada As padaku

a:siki asykk ——— momilohe alanggaya
asylk melihat layang-layang (yg se-
dang dilepas)
iloa:sikiya keasyikan mongodulahu
botiya ma ——— lo u hipolihuwa
gadisgadis itu sudah keasyikan mandi
a:singi asing didu ——— olau wonu bo

u susa tidak asing padaku kalau
hanya susah

astaga astaga ——— ma woluwo tiyo
astaga sudah ada dia

asu:ra bulan Asyura

atango
atangolo 1. dikeluarkan dari batang-
nya (jagung) binte mag otapu ma
mowali ——— jagung sudah matang
sudah boleh buahnya dikeluarkan
dari batangnya
2. dibelokkan (aliran sungai) ———
ode otolopa dutula botiya dibelok-

kan ke kanan aliran sungai ini

mangatango 1. mengeluarkan dari batang

nya (buah jagung) omotura ti mo-

ngoli ——— kapan kamu menuai
jagung
2. membelokkan wonu ——— de

motiyanga ralyari kalau membelok-
kan (aliran sungai dsb) nanti me-
manggil rakyat

atato

atatolo 1. dicabut lalu dikeluarkan
(ketela rambat dari bedengnya) are-
tela boyito ma mowali ——— sababu
ma otapu ketela rambat itu sudah
boleh dicabut karena sudah berum-
bi

2, dikeluarkan dari ketidak-teraturan-
nya mis. benang yg tergulung tidak
keruan hamamayi bola boyito ong-
80 ——— kemarikan benang itu
dikeluarkan dari simpulannya dulu
mongatato 1. mencabut sambil me-
ngeluarkan dari bedeng (ketela ram-
bat) ami ta ma ——- wawu yio
ta modelo atetela boyito kami yg
akan mencabut dan engkau yg mem-
bawa ketela itu

2. mengeluarkan dari simpulannya
(mis, benang) susa —-— wonu
bola ma lota:yambulula sulit me-
ngeluarkan kalu benang sudah ter-
gulung tidak keruan

3. menyelisik (rambut karena kusut)
lapatao ———, wau ma mo luhu se-
sudah menyelisik, aku akan me-
ngeramas (rambut)

atetela ubi, ketela, singkong ———

moohuwoo a:lela me:nggo singkong
memabukkan dimakan mentah
atetela alapo ketela rambat ———
suzburu to huta motimbuayadu kete-
la rambat subur di tanah lempung
atetela manteha ubi mentega se-
bangsa ubi juga tetapi batang, daun
dan umbinya warna mentega) ——-—
ku:rangi hepotaliliyo ubi mentega
kurang djual

a:ti kasihan ——— kira-kira ma didu

0 ua:lo kasihan kirakira sudah tidak
ada lagi makanan

a:ti- olo rasa kasihan yg lebih men-
dalam ——— i pa:paliyo ma yi
Iate kasihan ayahnya sudah mening-
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molinggato matahari agak tinggi (kira
kira pukul 7.30) ma ———, hua naolo
matahari sudah agak tinggi, segera
pergi

linggelo liar sapi boyito onggo ——-—

sapi itu masih liar

molinggelo liar wadala ——— susa

deupolo kuda liar susah ditangkap
linggilo

me:linggilo tergelincir poodaha ———
nao-nao to u modipulato hati-hati
jangan sampai tergelincir berjalan di
jalan yg licin

linggitodihe kala lingkar, kaki seribu
motihululo ~—— wonu dedetolo
melingkarkan diri kaki seribu kalau
disentuh

linggoboto lengkuas — —— mowali pohu-
nema lolapo lengkuas boleh untuk
pengobat panau

linggobu baskom, jorok yg dalam pd
piring to oliyo wolulo ——— padanya
ada baskom taniyalomao to pingge
——— isi saja pd piring berjorok ke
dalam

linggotu
hilinggodinggotuwa tidak rata mis,
jalan di sanasini ada batu yg men-
cuat ke atas dalala ode olemu bo
——— jalan ke rumahmu tidak rata

lingohu gemuk batademu ma sambe
——— kambingmu sudah terlalu ge-
muk
molingohu gemuk wadalau ma ———
kudaku sudah gemuk

lini lin (kain sepenggal yg dilekatkan
pd baju atau pd rambut) huwoiyo

pake-pake — —— rambutnya memakai
lin
linidini memakai lin tiyo ——— lo

u me:la dia memakai lin warna me-
1ah
linjyalo dipakaikan lin walaumu ———
lo u moyidu anakmu dipakaikan
lin warna hijau
mohilini memakai lin waeu musi
——— aku mesti memakai lin

lintidu urat duhu da:da:ta lokalu:wari
sababu ——— loputu darah banyak
keluar sebab urat putus
lintidulo nafsu besar kepada pe-
rempuan tiyo ——— dia mempunyai
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nafsu besar kepada perempuan
liznto .
moli:nto ikut situ wau ma ———
aku akan ikut situ
lintomo ketuban wonu ma lopota ———
tawu ma motutu kalau sudah pecah
ketuban orang akan melahirkan
lintonga palang pd tangga, tingkat po-

hamamayi talilo pohutu ——~ lo
tuadu ambillah buluh dibuat palang
tangga ——— bohuliyo ma yilapato

tingkat pertama sudah selesai

liohu
lili:ohe terbuhul, melilit woluwo
tulidu ——— to tango lo ayu ada
ular melilit di cabang pohon kayu
moli:ohe terbuhul tidak teratur se-
hingga sulit diuraikan mayi bola
botiye, bolo ma ——— to olemu
mari benang ini, jangan sampai
akan terbuhul tidak teratur padamu

lipa sebangsa tumbuhan yg daunnya
diambil untuk rokok botiya ———
polotopolo ini daun pembalut rokok,
merokoklah
molipa tipis dupi boyito bo ———
papan itu hanya tipis

lipadipa sarung #i ba:pu pake-pake ———
ode tihi tetek memakai sarung ke
mesjid

lipato
lipalipato (sedang) lpa loiyaliyo
ma ——— perkataannya sudah lupa
lipatolo dilupakan tahuli Ii lja di:la
mowali ——— pesanan [ja tidak boleh
dilupakan
moo:lipata pelupa tiyo ——-— dia
pelupa

lipu negeri, negara te Humolanggi ma
le:dungga lo ——— tuwawu Humo

langgi tibalah pd sebuah negeri
lita 1. telur kutu dubo utuwaumayi
yio, to lunggongumu da:da:ta ———
mari kuselisik engkau, di kepalamu
banyak telur kutu
2. giapa (k. tanya yg tidak hormat)
boo ——— utiya baju siapa ini.
licteri liter wau tali:mayi pale du:lo
——— aku belikan beras dua liter
licteriyolo ditakar dg liter pale
taliyolo mowali ——— beras yg
dibeli boleh ditakar dg liter
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kalau dia panas, matanya tinggi.
timadu buluh seruas tempat minum nira

wau mongilu bohito du:lo ——— aku
minum saguer dua "timadu’.
molimadu menebas wonu ——— wa-

milo musi miri-miri kalau menebas
-parang mesti miring.
timadelo ditebas patode ngoa:ami ma
——— tebu semua akar ditebas.

timantahu letak, letak bertepatan fou-
toonu ——— belemu di mana letak
rumahmu timongolivo ma to ———
Isimu mereka sudah tepat berada di
Isimu.

titmayi ada ke mari, berjalan ke mari;,
sorong ke mari timongoliyo ma ———
mereka sudah ke mar yio ——-—
sababu ma bolo huhu:peta engkau
sorong ke mari sebab sudah ber-

dempet.

timba timba, ember, penimba susa ali
di:la 0 ——— susah sumur tidak ada
timba.

molimba menimba diya:lu ta ———
taluhu tidak ada yg menimba air.
timba:lo ditimba taluhu ma ——— air
akan ditimba.
timbalato
molimbalato menebas (rumput-rum-
putan) pohamalomayi wamilo, ami
.ma ———-ambillah parang, kami akan
menebas.
timbalatalo ditebas huoyoto ma ———
sababy ma huhu:layaa ramput akan
ditebas sebab sudah panjang-panjang.
timbalo banyak dipakai, tanpa istirahat
(kendaraan) rasipedeu u lowali ———
sepedaku yg banyak dipakai.
ti:zmbangi
moti:mbangi menimbang ami ma
——— bongo kami akan menimbang
kopra.
ti:mbangiyolo ditimbang bongo dipo
mowali ——— sababu onggo mobata
kopra belum bisa ditimbang sebab
masih basah.
timbato
motimbato meclimpah sehingga ke
luar dari tempat (mis. air dalam kendi
tanpa penutup yg dibawa dg roda)
taluhe to bolinggo ——— wonu bo
delo:mu lo roda air dalam kendi

melimpah ke luar kalau hanya kau
bawa dg roda.

timbeluto
timbe-timbeluto  disimpul sentak
(simpulan yg mudah dilepaskan)
tihuto bonto lo bala boyito bo
onggo ——— ikatan palang pagar itu
masih disimpul sentak.

timbi: kata panggilan kepada orang yg
sudah tua, dipakai mendahului nama-
nya atau nama julukannya ——-—
Kasumi ma yilate pak tua Kasumi
sudah meninggal.

timbolodungo terperosok ke dalam
lumpur mo:nao to latao, poodaha
——— berjalan di lumpur, hatihati
jangan sampai terperosok.

dmbo:lungo
motimbo:lungo kelindungan poti-
huloa:mota to ta:mbati ——— supaya

duduk di tempat yg kelindungan.

timbuayadu lempung, butirannya halus
ma sambe ——— hula sudah terlalu
halus butiran gula.
motimbuayadu butirannya halus huta
te:to ——— tanah di situ butirannya
halus.

tiimbulu timbul ——— o wutatiyo u
monga:kaliya timbul pd saudaranya
untuk menjadi penipu. .
timi:mbulu timbul yingga ma ———
to oliyo u mo:nao sudah timbul
padanya untuk pergi.

timbulungo mumbang di:la poyitohe to
tibawa lo bongo, odehuwa lo ———
jangan bermain di bawah pohon
kelapa, kejatuhan mumbang,.

timbungo diruntuhkan (sesuatu yg ter-
onggok) poodaha ——— le Kadi kado
lo hula botiye hati-hati jangan sampai
dirunituhkan si Kadi karung gula ini.
motimbungo runtuh pale ——— wonu
“ma huntu-huntu beras akan runtuh
kalau sudah teronggok.

timbuwale serei pohamamayi ——-—
polapi tabuliyo ambillah serei pem-
bumbu kuah ikan.

time
molime mengambil air (dari sumur
atau kolam) wau onggo ——— taluhu
aku mengambil air dulu.’

time:lo diambil, ditimba rtaluhu
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sudah lama kamu berkejaran,,

yile
lezyile terangguk tanpa diketahui
(biasanya anak yg sedang digendong
sehingga menyebabkan salah urat)
moohiyonga oliyo, sababu tiyo ———
menyebabkan dia menangis sebab dia
terangguk.

yili
mongili buang air besar wau onggo
mao ——— aku pergi buang air besar
dulu.
moyili berpaling tiyo nao-nao di:la
——— dia sedang berjalan, tidak
berpaling (tidak melihat ke kiri atau
ke kanan).
popoyiliyolo 1. dijagai supaya buang
air besar te u:ti ma ——— si buyung
akan dijagai supaya buang air besar.
2. disuruh berpaling tiyo ——— ode
olowala asali o:ntongaliyo bulalo dia
akan dipalingkan ke kanan agar
terlihat olehnya danau.
tapayili atau topongili berak dg
tiba-tiba (dan sering tidak diketahui
lebih dahulu) daha:lo tiyo bolo ———
to dalalo dijaga jangan-jangan dia
berak dg tiba-tiba di jalan.
yilimao-yilimao melihat ke kiri ke
kanan fiyo ——— tou le:dungga to
Kota dia melihat ke kiri ke kanan
setelah tiba di Kota.

yilihu hanyut, dihanyutkan lambi ma
——~— li kaka pisang akan dihanyut-
kan kakak.
mohilihu menghanyutkan, upacara
menghanyutkan seperangkat ma-
kanan karena ada wabah penyakit
atau karena scsuatu musibah yg
bersifat masal (upacara ini dimak-
sudkan agar setan atau rokh halus
akan berbaik kembali) lambi boyito,
de ami ta ——— pisang itu, nanti kami
yg menghanyutkan wonu ma lohi:-
hewo dulihu ma woluwo ta ———
kalau sudah lama kemarau akan ada
orang yg melakukan upacara ‘mohi-
lihu’.
yilihulo dihanyutkan talila botiya bo
ma ——— asali- di:la susa modelo
buluh ini akan dihanyutkan agar
tidak susah membawa.
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yilito jurang oto lodehu to ——— ola:ngo
oto jatuh di jurang kemarin.

yilo tahi lalat, para ta dulahu boyito o
——— to putongi gadis itu ada para di
pipi.

yilongola mengapa, kenapa ——— yio ma
longongoto mengapa engkau menjadi
sakit.

yilonta wangi-wangian (yg dipersiapkan
untuk upacara mis. upacara perka-
winan) ta ma monika musi pohutu-
wala ——— orang yg akan kawin
(biasanya wanita) mesti dibuatkan
wangi-wangian.

yilu
mongilu minum wau onggo ——-
taluhu aku minum air dulu.
yiluyilu mabuk tiyo kira-kira ———
tuheta tata:lawa u bisala:liyo dia
kira-kira mabuk sehingga tidak ka-
ruan yg dikatakannya.
yilumolo diminum taluhe boyito ma
——— air itu akan diminum.

yilulupa warna krem wau motali sif ———
aku membeli cit krem.

yima
mohima menunggu wau didu ———
ofiyo aku tidak menunggu lagi
padanya.
yima:lo ditunggu yio onggo ——-
engkau ditunggu lagi.
yiyi:mawa (sedang) menunggu wau
bolo ——— lo gaji aku tinggal
menunggu gaji.

yimalo tawaran untuk tidur atau makan
wau lootapu —-——, tuheta didu
lo:naomayi aku mendapat tawaran
untuk tidur sehingga tidak datang

lagi.
mohimalo menahan tidur atau makan
wau didu ——— wonu yio ma hua

mobite aku tidak mau iagi menahan
untuk tidur kalau engkau segera

berlayar.
yimalowalo ditahan untuk tidur 2¢au
makan tiyo onggo —-— sababu

mongongoto dia ditahan dulu tidur
sebab sakit.

yimantungo
yimantungalo dipasung (kaki dima-
sukkan pd kayu yg dilubangi schingga
tidak bisa ke mana-mana) t@ biyonge






















